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IMPLEMENTASI KONSELING KRISIS UNTUK MENGATASI
TRAUMA KORBAN BULLYING Dl
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Oleh:
Ahmad Syarofudin
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia
Email: ahmad.21039@mhs.unesa.ac.id

Abstrak. Bullying menjadi permasalahan yang cukup sering terjadi di lingkungan sekolah,
terutama Sekolah Menengah Atas. Siswa yang menjadi korban bullying tentu memiliki
potensi trauma yang cukup besar. Jika hal itu terjadi sewaktu-waktu, maka perlu ada
intervensi dari pihak yang sudah terlatih untuk mengatasi trauma. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi konseling krisis dalam mengatasi trauma korban
bullying di Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan, yaitu dengan menggunakan buku, jurnal, dan situs internet sebagai bahan
penelitian. Sementara teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi. Hasil
dari penelitian ini adalah implementasi konseling krisis untuk mengatasi trauma korban
bullying akan berjalan efektif jika konselor profesional dan berpengalaman. Tahapan

implementasinya sendiri mengikuti tahapan dari konseling krisis.

Kata Kunci: Konseling krisis, trauma, korban bullying di Sekolah Menengah Atas

PENDAHULUAN
Tindakan bullying masih marak terjadi di
Indonesia. Terutama di lingkungan

sekolah yang seharusnya menjadi tempat
yang nyaman dan aman bagi siswa untuk
belajar. Indonesia berada di peringkat
ke-5 dengan kasus bullying tertinggi dari
78 negara (Andini & Kurniasari, 2021).
Dilansir dari cnnindonesia.com sebanyak
41 persen siswa di Indonesia pernah
mengalami perundungan (pembullyan).
Infografis KPAI tahun 2020 yang
bersumber dari Bidang Data Informasi
dan Pengaduan KPAI 2020 menyatakan
bahwa jumlah anak korban kekerasan di
sekolah  (bullying) terbilang cukup
banyak dengan grafik yang seringkali
naik. Dengan jumlah yang cukup besar
tersebut, dapat dikatakan bahwa kasus
bullying di Indonesia sangat
memprihatinkan.

Menurut Prasetyo dalam (Amnda
et al., 2020) bullying sendiri merupakan
perilaku negatif yang dilakukan oleh satu
orang atau lebih kepada korban dengan
cara menyakiti fisik maupun mental,
dimana hal tersebut terjadi berulang-

ulang. Menurut (Trisnani & Wardani,
2016) bullying merupakan salah satu
bentuk kekerasan siswa di sekolah.
Tindakan bullying bisa datang dari
siapapun di sekolah seperti teman
sekelas, kakak kelas, senior, atau bahkan
guru dan staff sekolah. Dalam
(Sulisrudatin, 2018) dijelaskan bahwa
bullying merupakan serangan fisik,
psikologis, sosial, ataupun verbal, yang
dilakukan secara berulang dimana hal
tersebut dilakukan untuk keuntungan
atau kepuasan mereka sendiri. Dari
beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa bullying merupakan
tindakan negatif seseorang atau beberapa
orang berupa serangan fisik maupun
mental untuk mendapatkan keuntungan
pribadi.

Ada 5 kategori bullying menurut
(Sulisrudatin, 2018) yaitu: 1) Kontak

fisik langsung, contoh dari tindak
bullying secara fisik dan langsung adalah
memukul,  menjambak,  mengurung

seseorang di kamar mandi, 2) Kontak
verbal langsung, Tindak bullying secara
verbal langsung dapat berupa
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mengancam, merendahkan,
mengintimidasi, mengejek, 3) Perilaku
non-verbal langsung, contoh dari tindak
bullying berupa perilaku nonverbal
langsung adalah menatap dengan tatapan
sinis, menjulurkan lidah, memberikan
ekspresi mengejek, 4) Perilaku non-
verbal tidak langsung, Perilaku non-
verbal tidak langsung dalam bullying
dapat berupa mengucilkan, mendiamkan
seseorang, 5) Pelecehan  seksual,
Perilaku ini biasanya digolongkan dalam
perilaku agresi fisik atau verbal.

Menurut hasil survei yayasan
SEJIWA, sebanyak 67,9 persen siswa
SMP dan SMA menyatakan bahwa
tindak bullying terjadi di sekolah
mereka. Siswa SMA digolongkan
sebagai remaja. Bullying sering terjadi di
SMA karena pada masa tersebut siswa
mengalami  puncak emosionalitasnya
yaitu tingginya perkembangan emosi
siswa tersebut, pada masa tersebut siswa
mengalami peningkatan tekanan
psikologis juga disamping mengejar
kepuasan fisik (Aulia & Nababan, 2021).
Seseorang yang melakukan tindak
kekerasan  tentu  memiliki  faktor
pendorong atau penyebab. Termasuk
pelaku bullying di sekolah. Menurut
(Aulia & Nababan, 2021) faktor yang
mempengaruhi seorang siswa SMA
melakukan bullying terbagi menjadi
faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mendorong siswa
melakukan bullying adalah kondisi siswa
yang tempramen dan kondisi psikologis
terhadap intensitas melakukan tindakan
agresi. Seseorang yang memiliki tingkat

agresivitas tinggi  biasanya adalah
seseorang  yang  tidak  memiliki
kematangan emosi. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, hasil penelitian
(Aulina, 2019) menyatakan bahwa
kematangan emosi mempunyai relasi
yang signifikan terhadap perilaku

bullying remaja. Remaja yang memiliki
kematangan emosi dapat mengarahkan
emosinya ke hal-hal yang lebih positif.

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Selain itu, moral juga memiliki pengaruh

yang cukup besar dalam perilaku
bullying. Faktor eksternal penyebab
seorang siswa melakukan bullying

adalah pola asuh orang tua yang meliputi
kekerasan kepada mereka dan kontrol
yang rendah pada pola asuh. Selain itu
pengaruh circle pertemanan juga dapat
mendorong seorang siswa melakukan
tindakan bullying. Faktor yang tidak
kalah penting adalah lingkungan sosial
yang menjadi dasar  seseorang
melakukan tindak kekerasan.

Dalam tindak bullying ada
beberapa pihak yaitu bullies (pelaku),
victim (korban), bully-victim (pihak
yang terlibat dalam perilaku agresif tapi
juga menjadi korban perilaku agresif),
dan neutral (orang yang tidak terlibat
bullying (Zakiyah et al., 2017).
Seringkali pihak yang menjadi pusat
perhatian adalah pihak pelaku (bullies),
akan tetapi korban (victim) lebih
berpotensi mengalami gangguan akibat
tindakan  bullying yang dilakukan
padanya. Korban dapat mengalami
situasi krisis dimana dia mendapatkan
atau menghadapi situasi yang menekan
dirinya. Krisis merupakan situasi yang
yang menyulitkan individu dan kesulitan
tersebut tidak dapat ditolerir dan di luar
kemampuan individu yang mengalami.
Bullying juga dapat menyebabkan
korban mengalami luka atau trauma
psikologis yang mana trauma tersebut
dapat mengganggu aktivitas sehari-
harinya sampai masa dewasa (Febriana
& Rahmasari, n.d.). Trauma merupakan
peristiwa dimana seseorang ditunjukkan
sebuah kejadian yang menjadikannya dia
terluka sehingga dia merasa putus asa
(Rahayu, 2017). Maka dari itu, sangat
penting bagi korban untuk mendapatkan
intervensi segera dari pihak lain untuk
mengatasi traumanya. Salah satunya
adalah tenaga konselor di sekolah.
Pendekatan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi situasi krisis korban bullying
adalah konseling krisis. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi  konseling krisis dalam
mengatasi trauma korban bullying di
Sekolah Menengah Atas (SMA).

KAJIAN PUSTAKA
Gladding mendefinisikan konseling krisis
sebagai digunakannya berbagai
pendekatan langsung dan berorientasi
pada tindakan yang bertujuan untuk
membantu  seseorang menemukan
sumber daya dalam dirinya dan
menghadapi krisis secara eksternal (Putri,
2018). Konseling krisis bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada individu
yang membutuhkan dengan segera,
misalnya bantuan psikologis (Rahayu,
2017). Individu yang mengalami situasi
krisis tidak dapat dibiarkan untuk waktu
yang lama, dia harus mendapatkan
bantuan segera untuk menghindari
terjadinya situasi yang lebih serius.
Selain itu, karena konseling krisis
berbeda  dengan  konseling  pada
umumnya, maka konselor yang menjadi
petugas pada situasi  krisis harus
merupakan konselor yang profesional
dan memiliki banyak pengalaman.
Konselor krisis juga harus memiliki
kemampuan dasar untuk memberikan
bantuan, cepat dalam hal refleks mental,
kalem, seimbang, kreatif, serta fleksibel
ketika menghadapi situasi yang sulit.
Menurut James, ada enam tahap
dalam konseling Krisis yaitu:
Mendefinisikan masalah, Memastikan
keamanan klien, Memberikan dukungan,
Memeriksa alternatif, Membuat rencana,
Mendapatkan ~ komitmen.  Sementara
menurut Duffey & Haberstroh 6 tahap
dalam konseling krisis yaitu:
Membangun hubungan, Penilaian status
dan penilaian resiko, Memberikan
dukungan psikologis, sosial, informasi,
dan fisik, Mengeksplorasi alternatif,
Mengembangkan rencana aksi dan
mendapatkan komitmen, Menyediakan
sumber dan kontak tindak lanjut.

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), trauma didefinisikan
sebagai keadaan jiwa atau tingkah laku
yang tidak normal sebagai akibat dari
tekanan jiwa atau cedera jasmani.
Trauma dapat memicu masalah-masalah
lain seperti kecemasan yang berlebihan,
susah tidur, atau ketakutan yang luar
biasa. Korban bullying di SMA memiliki
resiko yang cukup tinggi untuk
mengalami trauma. Ketika sorang siswa
menjadi korban bullying dan mengalami
trauma, maka tentu hal tersebut sangat
menghambat aktivitas dan
perkembangannya. Beberapa hal yang
mungkin terjadi jika seorang siswa SMA
mengalami trauma akibat bullying adalah
(1) Siswa menarik diri dari pergaulan di
sekolah. Hal tersebut bisa terjadi karena
siswa menyimpan rasa takut atau cemas
ketika berada di dekat banyak orang. (2)
Jika kecemasan dan ketakutan semakin
besar, maka potensi siswa untuk enggan
masuk sekolah juga meningkat. (3)
Prestasi siswa menurun. Hal tersebut
karena dalam posisi trauma, konsentrasi
siswa jadi tidak beraturan. Bahkan, jika
korban merupakan siswa kelas XII, maka
bisa mengancam kelancaran ujian-ujian
akhir yang seharusnya mereka siapkan
dengan baik.

Pada peristiwa-peristiwa
traumatik seperti  bullying, konseling
krisis dapat digunakan sebagai intervensi
untuk membantu proses penyembuhan.
Konseling  krisis  dapat  dijadikan
intervensi karena dalam pelaksanaannya,
konseling krisis ini diberikan secara
khusus, cepat, langsung dan tujuannya
sederhana karena permasalahan yang
dihadapi bersifat tiba-tiba dan traumatis.
Adapun implementasi konseling krisis
untuk mengatasi trauma korban bullying
di SMA adalah sebagai berikut:
Membangun hubungan. Pembangunan
hubungan merupakan tahap yang penting
dalam suatu konseling krisis. Konselor
hendaknya segera membangun hubungan
dan konseksi dengan siswa. Jika selama
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tahap ini siswa terlihat kurang aktif,
maka konselor menjadi lebih
mengarahkan dan lebih aktif dalam
mengajak siswa berkomunikasi. Hal
tersebut  bertujuan supaya tercipta
hubungan yang kolaboratif. Jika siswa
menunjukkan mobilitas, maka konselor
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terbuka yang lebih luas serta refleksi
makna dan perasaan yang lebih
kompleks.

Penilaian status dilakukan untuk
menentukan  langkah  yang  harus
dilakukan oleh konselor, misalnya perlu
atau tidaknya alih tangan kasus. Penilaian
resiko berfokus pada penentuan resiko
serta mengatasi situasi krisis dengan
mengeksplorasi pemicu langsung dari
krisis, ruang lingkup dan dampak dari
peristiwa tersebut, reaksi seseorang
terhadap  peristiwa  tersebut, dan
dukungan alami atau sumber daya yang
tersedia. Dukungan yang diberikan
konselor kepada siswa dapat berupa
dukungan psikologis, sosial, informasi,
dan fisik. Konselor dapat mendengarkan
secara aktif, memberi rekomendasi, atau
mengajukan pertanyaan dan menawarkan
refleksi  untuk  membantu  siswa
memperjelas perspektif mereka serta
menjadikan siswa merasa diperhatikan
atau didengar. Mengeksplorasi alternatif.
Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
di masa yang akan datang. Sebelum
mengembangkan  rencana  konselor
bersama siswa karus mengeksplorasi
terlebih dahulu alternatifalternatif yang
ada.

Setelah mempertimbangkan,
maka konselor mengembangkan rencana
yang sudah ditetapkan. Rencana yang
akan  dikembangkan ini  memuat
informasi-informasi  secara terperinci,
jika perlu ditulis. Hal yang tidak kalah
penting adalah komitmen siswa, rencana
akan sia-sia jika siswa tidak mau
berkomitmen untuk  menindaklanjuti
trauma yang dialaminya. Pada tahap ini
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alangkah baiknya konselor tidak terlalu
menjanjikan  layanan, akan tetapi
menjanjikan tindakan yang bisa dicapai
secara wajar. Menyediakan sumber dan
kontak tindak lanjut Tindak lanjut dalam
konseling krisis berbeda dengan tindak
lanjut  konseling pada umumnya.
Konselor dapat meminta siswa untuk
menyimpan nomor telepon konselor dan
menandatangani persetujuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan. Metode studi kepustakaan
merupakan metode penelitian dengan
mengumpulkan informasi-informasi yang
signifikan terkait permasalahan yang
diteliti. Informasi tersebut bisa berasal
dari buku, karya ilmiah, ensiklopedia,
jurnaljurnal, internet, serta sumber yang
lain.  Dengan menggunakan  studi
kepustakaan, maka hubungan antara
permasalahan yang diteliti dengan teori-
teori yang ada menjadi semakin jelas
serta penelitian bisa ditunjang oleh bukti
dan hasil penelitian sebelumnya. Ciri
studi kepustakaan ada empat yaitu
peneliti berhadapan langsung dengan teks
atau data, data pustaka bersifat siap
pakai, data pustaka pada umunya
merupakan sumber sekunder, dan kondisi
data pustaka tidak terbatas oleh ruang
dan waktu (Zed, 2004). Dalam analisis
data, peneliti  menggunakan metode
analisis isi. Dengan begitu maka
informasi dalam penelitian ini sejalan
dengan informasi yang ada pada
penelitian-penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bullying merupakan salah satu peristiwa
yang dapat memicu seseorang mengalami
krisis. Bullying sering terjadi di
lingkungan sekolah terutama SMA.
Ketika seorang siswa menjadi korban
bullying maka kemungkinan besar dia
akan mengalami situasi krisis, misalnya
trauma. Maka dari itu konseling krisis
dibutuhkan sebagai intervensi untuk
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mengatasi trauma yang dialami korban
bullying di SMA.
Pengertian dan Tujuan Konseling Krisis
Gladding mendefinisikan
konseling krisis sebagai digunakannya
berbagai pendekatan langsung dan
berorientasi  pada tindakan  yang
bertujuan untuk membantu seseorang
menemukan sumber daya dalam dirinya
dan menghadapi krisis secara eksternal
(Putri, 2018). Konseling krisis bertujuan
untuk memberikan bantuan kepada
individu yang membutuhkan dengan

segera, misalnya bantuan psikologis
(Rahayu,  2017). Individu  yang
mengalami situasi krisis tidak dapat

dibiarkan untuk waktu yang lama, dia
harus mendapatkan bantuan segera untuk
menghindari terjadinya situasi yang lebih
serius. Selain itu, karena konseling krisis
berbeda  dengan  konseling  pada
umumnya, maka konselor yang menjadi
petugas pada situasi krisis harus
merupakan konselor yang profesional
dan memiliki banyak pengalaman.
Konselor krisis juga harus memiliki
kemampuan dasar untuk memberikan
bantuan, cepat dalam hal refleks mental,
kalem, seimbang, kreatif, serta fleksibel
ketika menghadapi situasi yang sulit.
Tahapan Konseling Krisis

Menurut James, ada enam tahap
dalam konseling Krisis yaitu:
Mendefinisikan masalah, Memastikan
keamanan klien, Memberikan dukungan,
Memeriksa alternatif, Membuat rencana,
Mendapatkan komitmen.

Sementara menurut Duffey &
Haberstroh 6 tahap dalam konseling
krisis yaitu: Membangun hubungan,
Penilaian status dan penilaian resiko,
Memberikan dukungan psikologis, sosial,
informasi, dan fisik, Mengeksplorasi
alternatif, Mengembangkan rencana aksi
dan mendapatkan komitmen,
Menyediakan sumber dan kontak tindak
lanjut

Jika
tahapan

dibandingkan
menurut  James,

dengan
tahapan
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konseling krisis menurut Duffey &
Haberstroh  lebih  kompleks karena
memuat tindak lanjut. Maka dari itu
tahap ini dapat diimplementasikan.
Trauma Korban Bullying

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), trauma didefinisikan
sebagai keadaan jiwa atau tingkah laku
yang tidak normal sebagai akibat dari
tekanan jiwa atau cedera jasmani.
Trauma dapat memicu masalah-masalah
lain seperti kecemasan yang berlebihan,
susah tidur, atau ketakutan yang luar
biasa. Korban bullying di SMA memiliki
resiko yang cukup tinggi untuk
mengalami trauma. Ketika sorang siswa
menjadi korban bullying dan mengalami
trauma, maka tentu hal tersebut sangat
menghambat aktivitas dan
perkembangannya. Beberapa hal yang
mungkin terjadi jika seorang siswa SMA
mengalami trauma akibat bullying adalah
(1) Siswa menarik diri dari pergaulan di
sekolah. Hal tersebut bisa terjadi karena
siswa menyimpan rasa takut atau cemas
ketika berada di dekat banyak orang. (2)
Jika kecemasan dan ketakutan semakin
besar, maka potensi siswa untuk enggan
masuk sekolah juga meningkat. (3)
Prestasi siswa menurun. Hal tersebut
karena dalam posisi trauma, konsentrasi
siswa jadi tidak beraturan. Bahkan, jika
korban merupakan siswa kelas XII, maka
bisa mengancam kelancaran ujian-ujian
akhir yang seharusnya mereka siapkan
dengan baik.

Maka dari itu, siswa yang
mengalami  krisis  traumatik  akibat
bullying di sekolah harus segera
mendapatkan bantuan dari konselor
untuk menghindari masalah-masalah lain
muncul. Intervensi yang tepat akan
membawa dampak yang bagus dalam
konseling krisis ini sehingga trauma
dapat diatasi meskipun tidak selalu dapat
dihapus.

Implementasi Konseling Krisis untuk
Mengatasi Trauma Korban Bullying di
SMA
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Pada peristiwa-peristiwa
traumatik seperti  bullying, konseling
krisis dapat digunakan sebagai intervensi
untuk membantu proses penyembuhan.
Konseling  krisis  dapat  dijadikan
intervensi karena dalam pelaksanaannya,
konseling krisis ini diberikan secara
khusus, cepat, langsung dan tujuannya
sederhana karena permasalahan yang
dihadapi bersifat tiba-tiba dan traumatis.
Adapun implementasi konseling krisis
untuk mengatasi trauma korban bullying
di SMA adalah sebagai berikut:
Membangun hubungan. Pembangunan
hubungan merupakan tahap yang penting
dalam suatu konseling krisis. Konselor
hendaknya segera membangun hubungan
dan konseksi dengan siswa. Jika selama
tahap ini siswa terlihat kurang aktif,
maka konselor menjadi lebih
mengarahkan dan lebih aktif dalam
mengajak siswa berkomunikasi. Hal
tersebut  bertujuan supaya tercipta
hubungan yang kolaboratif. Jika siswa
menunjukkan mobilitas, maka konselor

mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terbuka yang lebih luas serta refleksi
makna dan perasaan yang lebih
kompleks.

Penilaian status dan penilaian
resiko. Penilaian status dilakukan untuk
menentukan  langkah  yang  harus
dilakukan oleh konselor, misalnya perlu
atau tidaknya alih tangan kasus. Penilaian
resiko berfokus pada penentuan resiko
serta mengatasi situasi krisis dengan
mengeksplorasi pemicu langsung dari
krisis, ruang lingkup dan dampak dari
peristiwa tersebut, reaksi seseorang
terhadap  peristiwa  tersebut, dan
dukungan alami atau sumber daya yang
tersedia.

Memberikan dukungan.
Dukungan yang diberikan konselor
kepada siswa dapat berupa dukungan
psikologis, sosial, informasi, dan fisik.
Konselor dapat mendengarkan secara
aktif, ~memberi rekomendasi, atau
mengajukan pertanyaan dan menawarkan
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refleksi  untuk  membantu  siswa
memperjelas perspektif mereka serta
menjadikan siswa merasa diperhatikan
atau didengar

Mengeksplorasi alternatif.
Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
di masa yang akan datang. Sebelum
mengembangkan  rencana  konselor
bersama siswa karus mengeksplorasi
terlebih dahulu alternatifalternatif yang
ada.

Mengembangkan rencana aksi
dan mendapatkan komitmen. Setelah
mempertimbangkan, maka konselor
mengembangkan rencana yang sudah
ditetapkan.  Rencana  yang  akan
dikembangkan ini memuat informasi-
informasi secara terperinci, jika perlu
ditulis. Hal yang tidak kalah penting
adalah komitmen siswa, rencana akan
sia-sia jika siswa tidak mau berkomitmen
untuk menindaklanjuti trauma yang
dialaminya. Pada tahap ini alangkah
baiknya konselor  tidak  terlalu
menjanjikan  layanan, akan tetapi
menjanjikan tindakan yang bisa dicapai
secara wajar.

Menyediakan sumber dan kontak
tindak lanjut Tindak lanjut dalam
konseling krisis berbeda dengan tindak
lanjut  konseling pada umumnya.
Konselor dapat meminta siswa untuk
menyimpan nomor telepon konselor dan
menandatangani persetujuan. Konseling
krisis akan berjalan lebih efektif jika
konselor memiliki kepribadian yang
matang, pengalaman, dan keterampilan
dasar untuk memberikan bantuan kepada
siswa. Dengan begitu maka implementasi
konseling krisis untuk menangani trauma
korban bullying di SMA dapat berjalan
dengan baik sehingga siswa dapat
kembali melakukan aktivitas seperti
biasanya dan mengembangkan dirinya.

KESIMPULAN
Implementasi  konseling krisis untuk
mengatasi trauma korban bullying di
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SMA dilakukan dengan melaksanakan
tahapan-tahapan konseling krisis yaitu
membangun hubungan, penilaian status
dan penilaian resiko, memberikan
dukungan psikologis, sosial, informasi,
dan fisik, mengeksplorasi alternatif,
mengembangkan rencana aksi dan
mendapatkan komitmen, menyediakan
sumber dan kontak tindak lanjut. Selain
dengan melaksanakan  tahap-tahap
tersebut, konselor yang menangani siswa
juga harus profesional, berpengalaman,
dan mempunyai dasar untuk memberikan
bantuan karena konseling krisis ini
berbeda  dengan  konseling  pada
umumnya.
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